ANALISIS PENGHITUNGAN ANGSURAN POKOK
PINJAMAN DAN BUNGA PINJAMAN MENGGUNAKAN METODE
ANNUITET DALAM PENJUALAN ANGSURAN
Studi kasus pada PT Sumber Buana Motor

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperolel Gelar Sarjana Ekonomi

Program Studi Akuntansi

Oleh:
Naialiva

NIM 012114173

PROGRAM STUD? AKINTANSE JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
YOYAKARTA

7005



SKRIPSI

ANALISIS PENGHITUNGAN ANGSURAN POKOK
PINJAMAN DAN BUNGA PINJAMAN MENGGUNAKAN METODE
ANNUITET DALAM PENJUALAN ANGSURAN
Studi kasus pada PT Sumber Buana Motor

Oleh :
Nataliya

NIM :012114173

Telah disetujui oleh :

Tanggal 21 April 2005

Pembimbing I

-

Drs. G. Anto Listianto, MLS.A., Akt. Tanggal 1 Juni 2005



w SKRIPSI

ANALISIS PENGHITUNGAN ANGSURAN POKOK
1 PINJAMAN DAN BUNGA PINJAMAN MENGGUNAKAN METODE
ANNUITET DALAM PENJUALAN ANGSURAN
Studi kasus pada PT Sumber Buana Motor

Dipersiapkan dan ditulis oleh

Nataliya
NIM :012114173

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
pada tanggal 22 Juni 2005
dan dinyatakan memenuhi syarat

Susunan Panitia ngﬁji
Nama Lengkap
Retia  Drs. Yusef Widya Karsana, M.Si, Akt. = 228224
Sekretaris  Fr. Reni Retno Anggraini SE. M Si., Akt
Anggota  Drs. YP. Supardiyono, M.Si., Akt.
Anggota  Drs. G. Anto Listianto, M.S.A., Akt.
Anggota  Drs. P. Rubiyatno, M.M.

.........

Yogyakarta, 30 Juni 2005
Fakultas Ekonomi




AMvmembmuwhmkowyang/dalmbukaw

Empat hal untuk dicamkan dalam kehidupan adalah berpikir jernih
tanpa bergegas/bingung, mencintai setiap orang dengan tulus,
bertindak dalam segala hal dengan motif yang termulia, dan
percaya kepada Tuhan tanpa ragu sedikitpun (Hellen Keller).

Kegagalan itu seringRahi seperti Rabut yang menyelimuti FALAR 43 pags hari,
selaln mendahulus terbitnya MATAHAR] SUKSES.

Tabs man membiarkan masa laks Jang pelag berlaly dapat mereduphban
wizsa depan yang cevah
When love and skill work_together expect a masterpiece.

Rahasia sukses adalah seperti BEBEK, di atas nampaknya
tenang dan anggun, tetapi di bawah kakinya mengayun
dengan sekuat tenaga.

Skripsi yang sederhana ini kupersembahkan
untuk:

Yesus, Tuhan n Juru Selamatku
Papa Mama fersayang
Ko2 n Cie2ku
Ka2k ipar
Adik2 angkatku
WenZ2/Bun2
Keponakanku

iv



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak
memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam
kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 18 April 2005

Penulis



ABSTRAK

ANALISIS PENGHITUNGAN ANGSURAN POKOK PINJAMAN DAN
BUNGA PINJAMAN MENGGUNAKAN METODE ANNUITET DALAM
PENJUALAN ANGSURAN
Studi kasus pada PT Sumber Buana Motor

Nataliya
(012114173)
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2008

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah kas yang
diterima PT Sumber Buana Motor dengan jumlah kas yang diterima mepurut
metode annuitet Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah adalah: (1) mendeskripsikan tentang penghitungan angsuran
pokok pinjaman dan bunga pinjaman yang diperoleh dari perusahaan; (2)
mendeskripsikan langkah-langkah penghitungan angsuran pokok pinjaman dan
bunga pinjaman menurut metode annuitet; (3) menghitung jumlah kas yang
diterima perusahaan dan jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet; (4)
menghitung selisih antara jumlah kas yang diterima perusabaan dengan jumlah
kas yang diterima menurut metode annuitet, (5) menentukan tingkat materialitas;
(6) membandingkan antara selisih jumlah kas yang diterima perusahaan dan
jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet dengan tingkat materialitas.

Hasil analisis dapat dikemukakan bahwa jumlah kas yang diferima
perusahaan berbeda secara material dengan jumlah kas yang diterima menurut
metode annuitet. Hal im dapat dibhat dan hasil perbandingan antara selisih
penerimaan kas dengan tingkat materialitas, dimana selisih penerimaan kas
tersebut jauh lebih besar dari tingkat materialitas yang telah ditentukan.



ABSTRACT

A CALCULATION ANALYSIS OF COST LOAN INSTALLMENT AND
LOAN’S INTEREST USING ANNUITY METHOD IN INSTALLMENT
SALES
A case study at PT Sumber Buana Motor

Nataliya
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The aim of this research was to know the difference of cash receipt
between the method adopted by PT Sumber Buana Motor and the annuity method.
Documentation and interview method were used to collect data. The steps used to
answer the question were: (1) describing the calculation of cost loan installment
and loan’s interest which get from the company; (2) describing the calculation
steps of cost loan installment and loan’s interest based on annuity method; (3)
calenlating company’s cash receipt and cash receipt according to annuity method,
{4) calculating the difference between company’s cash receipt and cash receipt
according to anmuity method; (5) describing the level of materiality;, (6)
comparing the difference of cash receipt by company and cash receipt according
to annnity method with the level of materiality.

The conclusion of the research was that the company’s cash receipt was
significantly different from cash receipt according to annuity method. It was
indicated by the result of comparison between the cash receipt difference and
materiality level that the difference of cash receipt was greater than the materiality
level.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada abad 21 ini, penjualan sepeda motor memasuka tingkat yang paling
kompetitif, dimana dealer-dealer sepeda motor dengan berbagai merk dan
model sepeda motor yang dijual semakin banyak dan menjamur. Berkaitan
dengan persaingan yang semakin kefat dalam penjualan sepeda motor, maka
perusahaan membutubkan serangkaian kebijskan yang dapat mendorong
tercapainya target penjualan perusahaan agar perusahaan dapat tetap bertahan
hidup.

Kebijakan penjualan yang tepat akan dapat membantu perusahaan dalam
pencapaian target penjualan. Mengingat kondisi perekonomian Indonesia yang
sempat terpuruk sejak krisis moneter, maka kebijakan penjualan yang tepat
yang dapat diambil perusahaan adalah kebijakan penjualan angsuran dimana
pembayarannya dilakukan secara bertahap di masa yang akan datang. Tahap
pembayaran meliputi 2 tahap, yaifu tahap pembayaran uang muka yang
dilakukan pada saat barang diserabhkan oleh penjual, dan tahap pembayaran
angsuran yang dilakukan dalam beberapa kali pembayaran.

Penjualan secara angsuran menjadi pilihan utama karena penjualan
angsuran memberikan berbagai altemnatif pembayaran dan jangka waktu
angsuran serta berbagai alternatif uang muka. Konsumen dapat memilih di
antara alternatif-alternatif tersebut sesuai dengan kemampuannya sehingga

tidak memberatkan konsumen tersebut.



[\

Di samping kelebihan-kelebihan yang diperoleh, dalam pelaksanaannya,
penjualan secara angsuran menghadapi suafu masalah, yaifu seberapa besar
jumlah vang yang diterima setiap kali angsuran dan berapa tingkat suku bunga
yang ditetapkan. Permasalahan ini muncul disebabkan karena dalam penjualan
angsuran, besarnya pembayaran yang ditenima dan pembeli terdini dani 2
unsur, yaitu pembayaran atas pokok pinjaman dan pembayaran atas bunga
pinjaman.

Pembayaran angsuran pokok pinjaman unfuk setiap kali angsuran
dihitung berdasarkan jumlah pinjaman yang dilakukan konsumen dibagi
dengan jumlah angsuran. Untuk pembayaran atas bunga pinjaman, penjual
memperhitungkan beban bunga tersebut sesuai dengan persentase tingkat
bunga yang telah ditentukan oleh penjual. Pembayaran atas bunga pinjaman
menimbulkan permasalahan karena terdapat berbagai dasar perhitungan
bunga. Kesalahan penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga
pinjaman akan berakibat fatal bagi perusahaan karena dapat mengakibatkan
konsumen beralih kepada dealer lain sehingga akan mempengarubi omzet
perusahaan dan bahkan dapat mengakibatkan Mhilangnya kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencermati
cara-cara penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga pinjaman yang
diterapkan.

Dengan memperhatikan sisiemn perhitungan bunga dan perhitungan
pokok pimjaman, maka terdapat 3 altenafif yang dapat digunakan oleh

perusahaan, diantaranya (Suparwoto, 1999:187):



1. Bunga dihitung dari pokok pinjaman (Bunga tetap dan angsuran pokok
pinjaman tetap)

2. Bunga dihitung dari sisa pinjaman (Bunga menurun dan angsuran pokok
pinjaman tetap)

3. Sistem annuitet (Bunga menurun dan angsuran pokok pinjaman
meningkat)
Pemiliban dasar perhifungan bunga yang tepat dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam hal meningkatnya jumlah kas yang
diterima oleh perusahsan selama masa angsuran. Peningkatan penerimaan kas
ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga yang diterima oleh
perusahaan Namun, selain mempertimbangkan jumlah kas yang diterima,
perusahaan juga harus memastikan bahwa pembeli tidak diberatkan dalam hal
pembayaran beban bunga karena beban bunga yang tinggi akan menurunkan
minat konsumen untuk melakukan pembelian secara angsuran.
Dibandingkan dengan kedua metode lainnya, sistem annuitet
memberikan beberapa keuntungan, diantaranya (Utoyo dan Sugito, 1991:53-
54) : |
1. Besarnya pembayaran untuk setiap periode sama schingga pembeli dapat
memperkirakan jumlah yang harus dibayar selama melakukan pembelian
secara angsuran.

2. Biaya bunga yang dibebankan kepada pembeli setiap periode akan
semakin kecil karena dihitung dan sisa pinjaman tiap periode sehingga

tidak terlatu memberatlcan pembeli.



Dari hasil survey awal, diketahui bahwa PT Sumber Buana Motor
menetapkan metode penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga
pinjaman dengan berpatokan pada pokok pinjaman (bunga tetap dan angsuran
pokok pinjaman tetap). Penerapan metode penghitungan angsuran pokok
pinjaman dan bunga pinjaman yang berbeda akan menghasilkan jumilah kas
yang berbeda pula.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah: Apakah
jumlah kas yang diterima PT Sumber Buana Motor berbeda dengan jumlah
kas yang diterima menurut metode annuitet?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah kas yang
diterima PT Sumber Buana Motor dengan jumlah kas yang diterima menurut
metode annuitet.
D. Manfaat Penclitian
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, hasil penehtian imi diharapkan dapat memberikan
masukan mengenai metode penghitungan bunga pinjaman dan angsuran
pokok pinjaman yang dapat menghasilkan penerimaan kas yang lebih
2. Bagi Universitas Sanata Dhamma
Bagi Universitas Sanata Dharma, hasil penehtum i diharapkan dapat
menambah koleksi kepustakaan dan dapat menjadi bahan referensi bagi



mahagiswa lain yang akan melakukan penelitian tentang penghitungan

bunga pinjaman dan angsuran pokok pinjaman.

3. Bagi Penulis

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk

menerapkan teori yang telah didapatkan di bangku kuliah ke dalam
praktek di dunia nyata.

E. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB II

BABIV

PENDAHULUAN

Bab i menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalsh, fujuan peneliian, manfast penelitian, dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori tentang penjualan angsuran, masalsh
penjualan angsuran dan materialitas. |
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi,

personalia, dan pemasaran.



BABV

BAB VI

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pengolahan data yang didapatkan dari hasil
penelitian. Data yang dikumpulkan dianalisis berdasarkan teori-
teori dan teknik-teknik analisis yang digunakan oleh penulis.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, keferbatasan penelitian, dan saran yang didasarkan pada
hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan penulis.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Penjualan Angsuran
1. Pengertian Penjualan Angsuran
Pada berbagai jenis usaha, cara penjualan angsuran adalah salah satu
upaya untuk mencapai skala operasi yang besar. Hadori dan Harnanto
(1981:109) mengemukakan pengertian penjualan angsuran sebagai
berikut:
Penjualan angsuran (installment sales) adalah penjualan yang
dilakukan dengan perjanjian dimana pembayarannya dilakukan
secara bertahap, yaitu pada saat barang diserahkan kepada pembeli,
penjual menerima pembayaran pertama sebagian dari harpa
penjualan (diberikan down payment) dan sisanya dibayar dalam
beberapa kali angsuran.
2. Tujuan Penjualan Angsuran
Suatu perusahaan melakukan penjualan kredit (angsuran) tidak lain
adalah dengan fujuan untuk dapat meningkatkan jumlah penjualan
(omzet). Peningkatan penjualan ini dapat terjadi karena perusahaan dapat
menjaring konsumen yang kurang potensial. Seseorang dikatakan sebagai
konsumen yang kurang potensial apabila orang tersebut sebenarnya belum
mempunyai kemampuan (khususnya dana) unfuk membeli dan menikmati
suatu barang/jasa. Dengan dilakukannya pembelian kredit maka orang
tersebut diantisipasikan (dimajukan) untuk menjadi konsumen yang
potensial. Secara diagram, distribusi konsumen yang tidak potensial dapat
digambarkan sebagai berikut (Nasikin, 1989):



Konsumen potensial

Konsumen tidak/kurang potensial

Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa jumlah konsumen yang
tidak/kurang potensial lebih banyak daripada konsumen yang potensial.
Jadi apabila perusahaan hanya melakukan penjualan secara tunai maka
sasaran konsumennya adalah hanya yang berada di daerah atas. Dengan
dilakukannya penjualan secara kredit maka perusahaan akan mampu
menjaring konsumen yang sebenarnya kurang potensial yang berada di
daerah bawah (Nasikin,1989).

. Karakteristik Penjualan Angsuran

Karakteristik penjualan angsuran sebagaimana yang dikemukakan
oleh Dewi (1993:123) antara lain:

Penjualan angsuran adalah penjualan yang pembayarannya diterima
dalam beberapa kali angsuran periodik selama jangka waktu
beberapa bulan atau tahun. Periode pembayaran penjualan angsuran
yang lama mengakibatkan resiko tidak tertagihnya piutang penjualan
angsuran dan biaya pengumpulan piutang yang lebih besar daripada
penjualan kredit biasa.

Untuk mengurangi resiko kerugian yang dapat terjadi, biasanya
perjanjian penjualan angsuran ditentukan sebagai berikut (Dewi,

1993:123-124) :



a. Pada saat perjanjian penjualan angsuran disefujui, pembeli harus
membayar suatu jumlah tertentu yang merupakan vang muka (down
payment) dan sisa harga jual dibayar secara angsuran.

b. Kepada pembeli dibebankan bunga yang biasanya sudah dimasukkan
dalam perhitungan total pembayaran angsuran.

¢. Hak milik atas barang tetap berada di tangan penjual sampai seluruh
atau sebagian dari harga jual telah dibayar.

d. Dalam hal pembeli tidak mampu untuk melunasi semua kewajibannya,
penjual berhak untuk meparik kembali barang yang telah dijual
tersebut.

B. Masalah Penjualan Angsuran

Hak penjual untuk menarik kembali barang yang telah dijual bila
pembeli tidak dapat lagi memenuhi kewajibannya, sering merupakan cara
yang kurang tepat dalam usaha untuk mengurangi resiko kerugian yang dapat
terjadi. Hal imi disebabkan karena nilai barang yang dijual turan lebih cepat
dari saldo piutangnya, sehingga pemilikan kembali barang tersebut tidak dapat
menutup kerugian tidak tertagihnya saldo piutang tersebut. Walaupun resiko
tidak tertagihmya piutang lebih besar bila sebuah perusahaan menjual
produknya dengan cara angsuran, tefapi kerugian ini biasanya tertutup oleh
kenaikan yang besar dalam volume penjualan (Dewi, 1993:124).

Dalam penerapannya, penjualan angsuran menimbulkan beberapa
masalah yang secara garis besar dapat digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu
masalah non akuntansi dan masalah akuntansi (Suparwoto, 1999:167).



10

1. Masalah Non Akuniansi
Masalah non akuntansi yang utama adalah bagaimana cara untuk
menekan atau mengurangi resiko ferjadinya kerugian karena adanya
pembeli yang tidak memenuhi kewajibanmya dapat memjadi seminimal
mungkin. Usaha untuk mengurangi resiko dapat dilakukan dengan
beberapa cara yang dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu (Suparwoto,
1999:167-169) :
a. Mengurangi kemungkinan terjadinya pembatalan penjualan angsuran
Usaha untuk mengurangi kemungkinan terjadinya pembatalan
penjualan angsuran dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti:

1) Penjualan angsuran dilakukan secara selektif, dalam arti bahwa
penjualan angsuran hanya diberikan kepada calon pembeli yang
kemampuan dan kejujurannya dapat dipercaya.

2) Penjualan angsuran dilakukan dengan persetujuan (sepengetahuan)
atasan pembeli.

3) Pembayaran angsurannya dilakukan dengan pemotongan gaji

b. Menyediakan perlindungan hukum kepada penjual
Secara hukum, penjual dapat dilindungi dengan membuat
perjanjian jual beh angsuran yang isinya antara lain:

1) Perjanjian penjualan bersyarat (conditional sales contract), dimana
barang langsung diserahkan kepada pembeli, tetapi hak afas barang
masih berada di tangan penjual sampai seluruh pembayaran

dilunasi.
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3)

4
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Menggunakan bukti pemilikan sebagai jaminan kredit (transfer of
title with property subject to lien or mortgage). Pada saat
perjanjian  ditandatangani dan pembayaran pertama telah
dilakukan, hak milik dapat diserahkan kepada pembeli, tetapi
dengan mengpadaikan atau menghipotikkan untuk bagian harga
penjualan yang belum dibayar. Cara ini banyak dipakai dalam
penjualan kredit atas kendaraan bermotor dan kredit pemilikan
rumah (KPR). Dalam sistem ini, sertifikat tanah dan rumah atau
BPKB kendaraan bermotor digunakan sebagai jaminan kredit bank.
Kredit bank tersebut digunakan untuk membayar utang kepada
penjual yang bersangkutan. Dengan demikian, pembeli berutang
kepada bank, bukan kepada penjual barang.

Menjaminkan kepada pihak ketiga (transfer of title to trustee)

Hak milik atas barang untuk sementara diserahkan kepada suatu
badan “frust” (trustee) sampai pembayaran harga penjualan
dilunasi. Setelah pembayaran hunas, trustee akan menyerahkan hak
atas barang kepada pembeli.

Perjanjian beli-sewa (lease-purchase arrangement)

Dalam perjanjian sewa-beli ini, sebelum pembayaran lunas,
pembayaran dianggap sebagai sewa. Setelah pembayaran lunas
baru dianggap sebagai jual beli dan hak milik berpindah kepada
pembeli. Apabila sebelum pembayaran lunas pembeli
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menghentikan pembayaran, maka barang yang sudah diterima
harus dikembalikan tanpa ganti rugi.

Penjualan angsuran dengan benfuk-benfuk perjanjian di atas
biasanya dilaksanakan untuk barang-barang yang tidak bergerak
seperti gedung, tanah, dan aktiva tahan lama lainnya (Hadori dan
Hamanto, 1981:110).

. Menyediakan perlindungan ekonomi kepada penjual

Untuk mengurangi atau menghindarkan kemungkinan kerugian
yang terjadi dalam pemilikan kembali, maka penjual barus
menciptakan suatu keadaan dimana pembeli harus berpikir masak-
masak sebelum memutuskan untuk membatalkan pembelian angsuran,
karena pembatalan angsuran berarti kerugian bagi pembeli dan
keuntungan bagi penjual. Hal ini akan terjadi apabila sisa pinjaman
lebih kecil daripada nilai pasar atas barang yang bersangkutan
(Suparwoto, 1999:169).

Untuk mewujudkan keadaan ini, maka faktor-faktor yang harus
diperthatikan oleh penjual adalah sebagai berkui (Hadoni dan
Hamanto, 1981:110) :

1) Uang muka harus cukup besar
Besamya pembayaran pertama (down payment) harus cukup untuk
menutup semua kemungkinan terjadinya penurunan harga barang
tersebut dari semula barang baru menjadi barang bekas.
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2) Jangka wakiu angsuran jangan terlalu panjang
Semakin panjang jangka wakiu angsuran berarti semakin besar
penurunan nilai atas barang yang dijual dan semakin besar peluang
untuk menghilangkan jejak bagi pembeli.
3) Angsuran cukup besar
Besamya pembayaran angsuran periodik harus diperhitungkan
cukup unink menutup kemungkinan penurunan nilai barang-barang
selama jangka waktu angsuran.
2. Masalah Akuntansi
Masalah akuntansi yang berhubungan dengan penjualan angsuran
dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu: masalah yang berhubungan dengan
pengakuan laba kotor, masalah yang berhubungan dengan cara
perhitungan bunga dan angsuran, masalah yang berhubungan dengan tukar
tambah, dan masalah yang berhubungan dengan pembatalan penjualan
angsuran (Suparwoto, 1999:169).
a. Masalah yang berhubungan dengan pengakuan laba kotor
1) Metode Pengakuan Pendapatan
Sesuai dengan prinsip akuntansi, pendapatan akan diakui
apabila 2 kritenia berikut terpenuhi, yaitu (Suparwoto, 1999:170) :
a) Earning process telah selesai
b) Telah terjadi pertukaran
Sesuai dengan terpenuhinya kriteria realisasi, ada 4 dasar
pengakuan pendapatan, yaitu:



2)

14

a) Dasar penjualan
b) Dasar penerimaan kas atau dasar funai
¢) Dasar produk selesai
d) Dasar persentase produksi
Laba Kotor Penjualan Angsuran
Dasar pengakuan laba kotor dalam penjualan angsuran ada 2,
yaitu (Suparwoto, 1999:170-173) :
a) Dasar penjualan (sales bases atau accrual bases)

Dengan dasar ini, laba kotor atas penjualan angsuran
diakui dalam periode pemjualan angsuran terjadi, tanpa
memperhatikan apakah pembayarannya sudah diterima atau
belum. Karena pendapatan diakui pada periode terjadinya
transaksi penjualan, maka semua biaya yang berhubungan
dengan penjualan tersebut harus dibebankan dalam periode
terjadinya  penjualan. Agar laporan rugi-laba dapat
mencerminkan “proper matching revenue with expenses™
sebaiknya perusahaan mencadangkan biaya pepagihan dan
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan penjualan tersebut.

Dasar ini cocok dipakai apabila 3 syarat berikut
terpenuhi, yaitu:

(1). Jangka wakiu pembayaran relatif pendek
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(2). Biaya-biaya yang berhubungan dengan penjualan
angsuran, termasuk biaya penagihan dan biaya-biaya
yang lain dapat ditaksir secara relatif teliti.

(3). Kemungkinan terjadinya pembatalan sangat kecil.

b) Dasar tunai (cash bases)

Cara ini boleh digunakan bila dijumpai kondisi (Dewi,
1993:127):

(1). Tingkat ketidakpastian dari pelunasan piutang penjualan
angsuran tinggi.

(2). Tidak ada dasar yang kuat untuk memperkrakan
besamnya kerugian tak tertagihnya piutang,

Dengan dasar kas, laba kotor atas penjualan angsuran
baru diakui apabila pembayaran dari piutang penjualan
angsuran sudah diterima. Peperimaan kas tersebut terdiri dari 2
unsur, yaitu:

(1). Pembayaran atas harga pokok penjualan

(2). Pembayaran atas laba kotor
Ada 3 metode perlakuan penerimaan terhadap piutang

penjualan angsuran, yaitu:

(1). Harga pokok kemudian laba kotor (cost recovery method)

Dalam metode ini, penerimaan kas dari penjualan
angsuran, baik uang muka maupun pembayaran angsuran
dianggap sebagai pembayaran atas harga pokok
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penjualan. Setelah harga pokok penjualan diterima
semua, maka penerimaan selanjutnya dianggap sebagai
pembayaran laba kotor. Karena metode ini terlaln
konservatif, maka metode im biasanya digunakan pada
perusahaan yang menjual barang tahan lama dengan
harga jual yang relatif tinggi dan periode pembayaran
yang panjang,

Selain itu, dalam bulunya yang berjudul Akunting
Lanjutan (1983:339) Smith dan Skousen mengemukakan
bahwa metode i digunakan apabila keadaan di sekitar
atau yang melingkupi penjualan begitu tidak pasti
sehingga tidak mungkin unfuk mengadakan pencatatan
adanya penjualan yang lebih dini.

Laba kotor kemudian harga pokok (gross profit method)

Metode ini merupakan kebalikan dari metode cost
recovery. Dengan metode ini, penerimaan kas dari
piutang penjualan angsuran pertama-tama dianggap
sebagai pembayaran laba kotor. Setelah laba kotor
direalisir, maka penerimaan selanjutnya dianggap sebagai
pembayaran atas harga pokok penjualan.
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(3). Harga pokok dan laba kotor secara proporsional (metode
penjualan angsuran)

Dalam metode ini, setiap penerimaan kas dari piutang
penjualan angsuran dianggap terdiri dari 2 umsur, yaitu
pembayaran atas harga pokok penjualan dan pembayaran
atas laba kotor secara proporsional. Pada tiap akhir
periode, perusahaan harus melakukan penyesuaian untuk
laba kotor yang dapat direalisir sebesar persentase laba
kotor dikalikan jumlah uang yang telah diterima pada
periode tersebut (Mas®ud dan Irfan, 1982:74).

b. Masalah yang berhubungan dengan cara perhitungan bunga dan
angsuran

Dalam penjualan angsuran, selain memperhitungkan laba
biasanya penjual membebankan biaya bunga kepada pembeli. Dalam
keadaan seperti ini, besamnya pembayaran yang diterima dari pembeli
terdiri dari 2 unsur, yaitu bunga yang diperhitungkan dan angsuran
pokok pinjaman.

Dengan demikian, besarnya pembayaran yang diterima setiap
saat terganfung pada 2 hal, yaifu: dasar perhitungan bunga, dan dasar
penentuan angsuran pokok pinjaman (Suparwoto, 1999:185).

1) Dasar perhitungan bunga
Jumlah bunga dalam setiap transaksi keuangan merupakan
fungsi dari 3 variabel, yaitu (Kieso dan Jerry, 1995:342) :
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a) Pokok atau jumlah yang dipinjam.

b)

©)

Tingkat bunga, yaitu suatu persentase dari pokok yang beredar.
Waktu, yaitu jumlah tabun atau bagian dari tahun saat pokok
tersebut beredar.

Ada 2 dasar perhitungan bunga yang sering dipakai, yaitu

(Suparwoto, 1999:185-186) :

a)

b)

Bunga dihitung dari sisa pinjaman

Dalam cara ini besamya bunga dihitung berdasarkan sisa
pinjaman pada awal periode. Oleh karena besarnya sisa
pinjaman dari periode ke periode selaln menurun maka
besarnya bunga juga selalu menurun. Sistem ini sering disebut
dengan sistem bunga menurun. Cara ini banyak dipakai dalam
penjualan yang jangka waktunya panjang.
Bunga dihitung dari pokok pinjaman

Dalam cara perhifungan ini, besarnya bunga untuk setiap
periode dihitung berdasarkan pokok pinjaman mula-mula.
Besamya bunga tiap periode menurut perhitungan ini akan
selalu sama besar karena besamya pokok pinjaman mula-mula
tetap. Dalam sistem ini, tingkat bunga yang sesunggubnya lebih
besar daripada tingkat bunga yang dinyatakan secara eksplisit.
Besamnya tingkat bunga sesunggubnya, yang dihitung
berdasarkan modal rata-rata mendekati 2 kali tingkat bunga

yang dinyatakan secara eksplisit. Cara ini banyak dipakai untuk
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merangsang pembeli yang kurang mengetahui cara perhitungan

bunga.

2) Dasar perhitungan angsuran pokok pinjaman

Ada 2 sistem perhitungan angsuran pokok pinjaman, yaitu

(Suparwoto, 1999:186) :

a)

b)

Sistem Angsuran Tetap
Dalam sistem ini, besamya angsuran untuk setiap periode

akan selalu tetap. Besamya angsuran pokok pinjaman dihitung

dengan cara:

PP APP = Angsuran pokok pinjaman
APP= PP = Pokok pinjaman

JA JA = Banyaknya angsuran

Sistem angsuran tetap imi dapat dipakai pada sistem
bunga tetap dan sistem bunga menurun.
Sistern Annuitet

Dalam sistem ini, besarmya pembayaran umtuk setiap
periode akan selalu tetap, yang terdiri dari bunga pinjaman
yang selalu menurun dan angsuran pokok pinjaman yang
semakin besar. Jumlah pembayaran tersebut dihiting dengan
menggunakan rumus-rumus annuitet. Sistem annuitet ini hanya
dipakai pada sistem bunga menurun. Sistem anmuitet dapat
disebut juga dengan sistem bunga menurun dan angsuran
meningkat.
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Dengan memperhatikan sistem perhitungan bunga dan sistem
perhitungan pokok pinjaman tersebut, maka terdapat 3 alternatif,

yaitu (Suparwoto, 1999:187-193) :
a) Sistem bunga tetap dan angsuran pokok pinjaman tetap
Dalam sistem ini, besarmya angsuran pokok pinjaman dan
besarnya bunga untuk setiap periodenya selalu tetap, sehingga
jumlah angsuranmya juga tetap. Besamya angsuran dapat
dihitung melalui cara:
(1). Menghitung angsuran pokok pinjaman
Besamya angsuran pokok pinjaman adalah sama dengan

jumlah pokok pinjaman dibagi dengan banyaknya

angsuran.
(2). Menghitung bunga
Besamya bunga untuk setiap periodenya adalah sama
dengan tingkat bunga dikalikan dengan pokok pinjaman.
(3). Menghitung jumlah kas yang diterima

Besarnya kas yang diteima setiap angsuran adalah sama

dengan angsuran pokok pinjaman ditambah bunga.
b) Sistem bunga menurun dan angsuran pokok pinjaman fetap
Dalam sistem ini, besamya bunga per periode selalu
menurun sedangkan besarnya angsuran pokok pinjaman fetap,
sehingga jumlah angsuran secara keseluruhan selalu mepurun.
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Besarnya jumlah angsuran per periode dapat dihitang dengan
cara:
(1). Menghitung angsuran pokok pinjaman

Besarnya angsuran pokok pinjaman adalah sama dengan

pokok pinjaman dibagi dengan banyaknya angsuran.
(2). Menghitung bunga

Besarnya bunga sama dengan fingkat bunga dikalikan

dengan sisa pokok pinjaman pada awal periode yang

bersangkutan.
(3). Menghitung jumlah kas yang diterima

Besamnya kas yang diterima setiap pembayaran angsuran

adalah sama dengan angsuran pokok pinjaman ditambah

dengan bunga.
Sistern annuitet (bunga mepurun dan angsuran pinjaman
meningkat)

Dalam sistem ini, besarnya angsuran per tahun dihitung
dengan menggunakan pendekatan annuitet. Besamya jumlah
angsuran, bunga dan angsuran pokok pinjaman dihitung dengan
cara:

(1). Menghitung besarmya kas yang diterima per tahun

Besarnya kas yang diterima per tahun dihitung dengan

uamus:



22

PP A =Jumlah angsuran per periode
A= — PP =Pokok pinjaman
an>p an>p =Nilai tunai dari Rp 1 yang akan
diterima sefiap periode selama n
periode yang akan datang dengan
tingkat bunga p % per periode.

a n>p dapat dihitung dengan rumus (Hadon dan

Harnanto, 1981:137):
1

(1 +i)°

1

1-

(2). Menghitung bunga
Besarmnya bunga adalah sama dengan tingkat bunga
dikalikan dengan sisa pokok pimjaman pada awal
periode. Besarnya bunga yang dihitung akan selalu
menurun karena perhitungannya didasarkan jumlah yang
selalu menurun.
(3). Menghitung angsuran pokok pinjaman
Besamya angsuran pokok pinjaman yang diterima setiap
periode sama dengan kas yang diterima dikurangi dengan
bunga pinjaman.
¢. Masalah yang berhubungan dengan tukar tambah
Dalam penjualan angsuran, seringkali perusahaan menerima
barang bekas sebagai uang muka. Harga pertukaran dari barang bekas
yang diserahkan oleh pembeli ditentukan bersama berdasarkan
persetujuan antara pihak pembel dan penjual. Agar laporan keuangan
dapat mencerminkan keadaan yang sebenamya, maka barang bekas
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yang diterima sebaiknya dicatat sebesar nilai realisasi bersibnya.
Selisih antara nilai realisasi bersih dengan nilai yang disepakati dicatat
tersendiri dalam rekening “cadangan kelebihan harga™ (Suparwoto,
1999:195).

Hal ini mengakibatkan persen dari laba kotor maupun harga
pokok tidak lagi dihitung dari penjualan secara angsuran, tetapi dari
penjualan angsuran setelah diperhitungkan dengan adanya cadangan
selisih harga (Mas’ud dan Irfan, 1982:86).

. Masalah yang berthubungan dengan pembatalan penjualan angsuran.

Jika ferjadi pembatalan afas penjualan angsuran, maka
perusahaan akan menerima kembali barang yang sudah dijual dan
barang itu akan dicatat sebesar taksiran nilai realisasi bersih pada saat
itu, menghapus piutang penjualan angsuran yang belum dilunasi dan
laba kotor yang belum direalisasi yang berhubungan dengan penjualan
yang dibatalkan, dan mengakui laba atau rugi pembatalan penjualan
angsuran. Besarnya laba/rugi pembatalan penjualan angsuran akan
tergantung pada metode pengakuan laba kotor atas penjualan angsuran
tersebut (Suparwoto, 1999:197).

1) Metode Accrual (Accrual Bases)
Dalam metode ini, semua laba penjualan angsuran sudah
diakui pada saat penjualan, sehingga saldo piutang penjualan
angsuran menunjukkan besarmya harga pokok penjualan yang

belum diterima pembayaranya. Oleh karena itu., besarnya laba/rugi
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yang diakui dari pembatalan penjualan adalah sama dengan selisih
antara nilai pasar barang bekas yang diterima dengan saldo piutang
penjualan angsuran yang belum diterima pembayarannya
(Suparwoto, 1999:197-198).
Metode Penjualan Angsuran
Dalam metode ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Suparwoto (1999:198), besamnya harga pokok penjualan angsuran
penjualan yang belum diterima pembayarannya adalah sama
dengan saldo piutang penjualan angsuran dikurangi dengan saldo
laba kotor belum direalisir atas penjualan angsuran yang dibatalkan
tersebut. |
Besarnya laba/rugi pembatalan penjualan angsuran dapat
dihitung dengan nﬁnm (Suparwoto, 1999:199) :
L =TNRS - (PPA — LBBR)
Dimana: L = Laba (rugi) pembatalan penjualan angsuran
TNRS = Taksiran nilai realisasi bersih barang yang
diterima kembali
PPA = Saldo piutang penjualan angsuran atas

penjualan angsuran yang dibatalkan

l

LBBR = Laba kotor yang belum direalisir atas

penjualan angsuran yang dibatalkan
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C. Materialitas
Financial Accounting Standard Board (FASB) mendefinisikan
materialitas sebagai berikut (Haryono ,2001:211):
Besarnya suatu penghilangan atau salah saji informasi akuntansi yang
dipandang dari keadaan yang melingkupinya, memungkinkan

pertimbangan yang dilakukan oleh orang yang mengandalkan pada
informasi menjadi berubah atau dipengaruhi oleh penghilangan atau

salah saji tersebut.

Untuk membuat batasan ferhadap istilah cukup berarti (materialitas), suatu
laporan, fakta/elemen dianggap cukup berarti jika karena adanya dan sifainya
akan mempengaruhi/menyebabkan timbulnya perbedaan dalam pengambilan
suatu keputusan, dengan mempertimbangkan keadaan-keadaan lain yang ada.
Jadi apabila laporan, fakta/elemen itu tidak mempengaruhi/manyebabkan
timbulnya perbedaan dalam bidang pengambilan keputusan, maka jumlahnya
tidak cukup berarti.

Beberapa pedoman umum yang dapat digunakan untuk menentukan
apakah cukup berarti /tidak, adalah sebagai berikut (Zaki, 2000:14):

1. Aspek Kuantitatif

Berdasarkan pada jumlah absolut, misalnya pada jumlah Rupiah, atau

berdasarkan pada nilai relatif, misalnya sebapai suatu persentase dari

pendapatan bersih, dari modal, dan lain sebagainya.

Pedoman yang sering digunakan oleh kantor-kantor akuntan dalam praktik

adalah sebagai berikut (Haryono, 2001:213):

a. 5% sampai 10% dari laba bersih (10% untuk laba bersih kecil, dan 5%

untuk yang lebih besar)
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b. %% sampai 1% dari total aktiva

¢. 1% dari modal

d. %% sampai 1% dari pendapatan kotor

e. perseniase yang berbeda-beda berdasarkan total aktiva atau

pendapatan, mana yang lebih besar.

2. Aspek Kualitatif

perusahaan, seperti besar kecilnya perusahaan struktur  modal,

karakteristik dari elemen itu sendin seperti sifatnya, waktunya,

hubungannya dengan pendapatan dan karakteristik dan kebijaksanaan-

kebijaksanaan akuntansi yang digunakan

Perusahaan dan para auditomya telah mengadopsi suatu aturan umum
bahwa apapun yang berada di bawah 5% dari laba bersih dianggap tidak
material. SEC menyatakan bahwa aturan wmum itu boleh digunakan umtuk
melakukan penilaian awal atas materialitas, tetapi faktor-faktor kuantitatif dan
kualitatif juga harus dipertimbangkan dalam menentukan apakah suatu item

material atau tidak (Kieso, dkk, 2002:59).
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu melakukan penelitian
terhadap subyek tertentu. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis
serta ditarik kesimpulan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Sumber Buana Motor.
2. Wakiu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Okiober sampai bulan November
tahun 2004.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian penjualan
2. Obyek Penelitian
a. Metode penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga pinjaman
b. Jumlah kas yang diterima atas transaksi penjualan angsuran.
c. Harga jual dan angsuran per bulan untuk masing-masing type
kendaraan |
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D. Data Yang Dicari

1. Data Umum
a. Gambaran umum perusahaan
b. Lokasi perusahaan
c. Berdirinya perusahaan
d. Siruktur organisasi perusahaan

2. Data Khusus
a. Daftar produk/jenis produk sepeda motor yang dijual
b. Harga jual produk baik secara tunai maupun kredit
c. Jumlah produk terjual secara angsuran selama tahun 2003
d. Daftar harga produk untuk harga angsuran
e. Laba bersih tahun 2003
f. Prosedur penghitungan angsuran pokok pinjaman
g Prosedur penghitungan bunga pinjaman
b. Tingkat suku bunga yang dikenakan untuk dibayarkan oleh pembeh

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melakukan tanya jawab langsung dengan pihak perusahaan yang
terkait dengan penelitian, antara lain tentang sejarah berdirinya

perusahaan, jenis-jenis kendaraan yang dijual, personalia, dan lain-lain.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan dan mencatat data dari sumber catatan atau arsip yang
ada di perusahaan, antara lain data penjualan, harga jual, metode
penghitungan, daftar angsuran kendaraan, dan lain-lain.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab permasalahan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perhitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga
pinjaman yang diperoleh dari perusahaan.
2. Mendeskripsikan  langkah-langkah penghitungan angsuran  pokok
pinjaman dan bunga pinjaman menurut metode annuitet
a. Menghitung kas yang diterima setiap periode menggunakan metode
annuitet
1) Menghitung faktor annuitet menggunakan fingkat suku bunga
bulanan (Hadori dan Harnanto, 1981:137):

1

1-
A= Q-+

i
Ket: A = Annuitet
i = Tingkat suku bunga bulanan
n = Jangka waktu kontrak (bulanan)

2) Jumlah kas yang diterima setiap bulan

FP K = Jumlah angsuran per bulan

K= A = Amnuitet
A PP =Pokok pinjaman mula-mula
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b. Menghitung bunga pinjaman
B = Tingkat suku bunga x Sisa pinjaman

¢. Menghitung angsuran pokok pinjaman

APP=K-B APP = Angsuran pokok pinjaman
K =Jumlah kas yang diterima
setiap bulan

. Menghitung jumlah kas yang diterima perusahaan dan jumlah kas yang

diterima menurut metode annuitet.

. Menentukan apakah terdapat perbedaan antara jumlah kas yang diterima

perusahaan dengan jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet.

Langkah-langkah yang dilakukan:

a. Menghitung selisih antara jumlah kas yang diterima perusahaan
dengan jumilah kas yang diterima menurut metode annuitet.

b. Menentukan tingkat materialitas
Sulit untuk menyediakan pedoman yang tegas dalam menilai kapan
suafu item tertenfu dianggap material atau tidak material karena
materialitas bervariasi mepurut ukuran (jumlah) dan kepentingan
relatif. Perusahaan dan para auditornya telah mengadopsi suatu aturan
umum bahwa apapun yang berada di bawah 5% dan laba bersih
dianggap tidak material. SEC menyatakan bahwa aturan umum itu
boleh digunakan untuk melakukan penilaian awal materialitas, tetapi

faktor-faktor kuantitatif dan kualitatif juga harus dipertimbangkan
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dalam menentukan apakah suatu item material atau tidak (Kieso, dkk,
2002:59).

Dengan mempertimbangkan aspek kualitatif, dasar penentuan tingkat
matenialitas dalam penelitian imi adalah judgement dari perusahaan,
yakni 0,25% dari laba bersih penjualan angsuran.

. Membandingkan antara selisih jumlah kas yang diterima perusahaan
dan jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet dengan tingkat
Jika dari hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih lebih besar dari
0,25% dari laba bersih penjualan angsuran, maka dapat dikatakan
bahwa jumlah kas yang diterima perusahaan berbeda secara material
dengan jumlah kas yang diteima menurut metode annuitet.
Sebaliknya, jika dari hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih kecil
dari atau sama dengan 0,25% dari laba bersih penjualan angsuran, hal
im berarti bahwa jumlah kas yang diterima perusahaan tidak berbeda
secara material dengan jumiah kas yang diterima menurut metode

annuitet.
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BABIV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
. Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT Sumber Buana Motor adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
otomotif. Perusahaan berdiri berdasarkan Akta Notaris Thomas Santoso
Wijaya Gunawan, SH No. 34 tertanggal 15 Februari 2001 dan telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Azasi Manusia Republik
Indonesia Direktur Jenderal Administrasi Hukum tertanggal 14 Mei 2001
dengan No. C-00769 HT.01.01.TH.2001. Pada hakekatnya, PT Sumber Buana
Motor tergabung dalam Sumber Baru Grup yang telah didirikan pada tabun
1982.

PT Sumber Buana Motor vang berlokasi di JI. Magelang 135B,
Yogyakarta mulai beroperasi pada bulan April 2001 dengan mengendalikan
bisnis dan perdagangan ofomotif, setelah ditunjuk menjadi Main Dealer
sepeda motor Kawasaki untuk area Yogyakarta, Solo, dan Banyumas. Pada
bulan Januari 2004, PT Sumber Buana Motor kembali dipercaya umtuk
memegang kendali area pemasaran Kedu oleh PT Kawasaki Motfor Indonesia.

PT Sumber Buana Motor beroperasi dengan visi menjadi salah satu dealer
otomotif yang terbaik dalam bidang manajemen, memastikan dini mampu
mencapal laba benmbang serta mampu memberikan kepuasan total kepada
para pelanggan Sedangkan misi yang ingin dicapai perusahaan adalah
menjadi dealer otomotif pilihan, dengan memberikan value terbaik dan
kepuasan total kepada pelanggan. Dengan dukungan sumber daya manusia
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yang handal dan jaringan pemasaran yang baik, PT Sumber Buana Motor
berusaha untuk menjadi dealer otomotif terbaik dalam bidang penjualan
sepeda motor, khususnya Kawasaki.

Adapun hasil prestasi PT Sumber Buana Motor sebagai main dealer
Kawasaki selama 3 (tiga) tahun ditunjukkan dengan kantor pusat yang
memiliki standar penampilan showroom yang terbaik serta dukungan
administrasi yang terpadu yang mulai diterapkan di kantor pusat yang
berlokasi di JI. Magelang 135B, Yogyakarta pada tanggal 26 Januari 2004.
Selain 1tu, PT Sumber Buana Motor juga berusaha untuk menciptakan
keseragaman showroom yang memenuhi standar dan juga mampu melayani
konsumen dengan representatif serta motto Kepuasan Total Menyertai Anda.

. Struktur Organisasi PemsM

Struktur organisasi yang terdapat pada PT Sumber Buana Motor berbentuk

lini dan staf. Adapun bagan dari struktur organisasi pada PT Sumber Buana

Motor adalah sebagai berikut:

Control Officer

HRD &GA
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C. Personalia

Tenaga kerja adalah kunci utama dalam menjalankan aktivitas perusahaan.
Agar perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien, diperlukan fata

tertib yang dapat menjamin kedisiplinan karyawan dalam bekerja. Adapun

tata tertib yang berlaku di PT Sumber Buana Motor antara lain sebagai

berikut:

1. JamKena

a.

Jam kerja staf adminisirasi adalah sebagai berikut:

Hari Senin — Sabtu Jam 09.00 - 17.00
Jam kerja sales counter dan salesman adalah sebagai berikut:

Hari Senin — Sabtu Jam 08.30 - 16.30 |
Khusus hari Minggu dan hari besar Jam 09.00 - 16.00
Untuk salesman jaga senja, diwajibkan datang ke showroom mulai jam
1600 — 18.30. Untuk persiapan kerja, salesman diwajibkan
mempersiapkan diri (mandi, makan, dan lain-lain) sebelum jam 16.00.
Jaga senja diwajibkan 1 orang salesman dan 1 orang office boy.

Hari minggu dan han besar showroom dijaga oleh 2 orang salesman, 1
orang sales supervisor, dan 1 orang office boy (pusat). Khusus cabang
showroom dijaga 1 orang salesman, sales supervisor dan 1 orang office
boy.

Khusus salesman, istirahat makan siang 60 menit dengan wakiu yang
tidak ditentukan.
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Kecuali uniuk staf service dan spare part serta satpam jam kerja
ditentukan tersendiri.

Waktu istirahat unfuk makan siang setiap hari kerja ditetapkan 60
menit, yaitu jam 12.00 - 13.00.

Setiap karyawan diwajibkan absen pada waktu datang dan pulang
dengan memasukkan karfu absen ke mesin pencatat wakiu dan tidak
boleh diwakilkan.

Apabila ada lembur harap ada tanda tangan dari kepala bagian masing-
masing atau personalia. |

Karyawan yang datang terlambat atau tidak masuk kena atan
meninggalkan kantor pada wakiu jam kerja harus meminta ijin kepada
kepala bagian masing-masing atau personalia dan harus membuat surat
ijin meninggalkan kantor pada waktu jam kerja.

. hin

a.

b.

Bila dalam satu tahun 2x 1jin akan dipotong hak cuti.

Lin karena sakit dapat dilakukan melalii telepon yang ditujukan
kepada kepala bagian masing-masing atau personalia dan membuat
surat sakit yang diketahui oleh kepala bagian masing-masing. Jika
sakit lebih dari satu hari harus ada surat dokter.

Karyawan yang ijin karena mendapat tugas dari kantor atau pin
keluarga, diwajibkan lapor kepada kepala bagian masing-masing atau
personalia.
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. Hak Cuti

a. Karyawan memiliki hak cuti 12 hari / tahun.

b. Jumlah hak cuti dipotong ijin-ijin tidak masuk kerja dan cuti massal.

¢. Bagi karyawan yang akan mengajukan cuti / cuti hamil diwajibkan
memberitahukan kepada personalia 2 (dua) minggu sebelum cuti

d. Apabila cuti karyawan sudah habis, perusahaan berhak menolak
pengajuan cuti karyawan fersebut.

e. Perpanjangan hak cuti 12 bulan, selebihnya apabila cuti tidak diambil
maka cuti dapat ditunda untuk tahun berikuinya dengan persetujuan
kepala bagian masing-masing.

f. Bila ada karyawan yang menikah mendapat hak ijin 3 hari untuk dalam
kota dan untuk luar kota mendapat hak ijin 5 hari.

g. Bila ada karyawan yang melahirkan mendapat hak cuti 3 bulan,

h. Bila ada keluarga karyawan yang meninggal, khitanan anak, acara

pernikahan keluarga (anak, kakak, adik) mendapat hak ijin 1 hari.

. Sanksi

a. Apabila terlambat/meninggalkan tempat pada jam kerja/pulang lebih
awal atau tidak masuk kerja tanpa 1jin, maka dianggap alpa.

b. Bila ada karyawan mengabsenkan akan dikenakan surat peringatan.

c. Apabila karyawan alpa 3x sebulan, akan mendapatkan surat peringatan
dan karyawan dikenakan denda alpa Rp 15.000,-/hari.
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d. Apabila masuk kerja terlambat 3x sebulan, akan mendapatkan surat
peringatan dan karyawan dikenakan denda terlambat Rp 10.000,-/hari.
e. Apabila karyawan hadir tetapi tidak absen pada kartu absen, baik
datang maupun pulang, dianggap alpa.
f. Apabila sakit tidak membuat surat sakit atau sakit lebih dari 1 hari
tidak membawa surat dokter dianggap alpa.
5. Balas Jasa
a. Gaji pokok
b. Tunjangan Hari Raya
c. Insentif, khusus bagi salesman
D. Pemasaran
Pemasaran sebagat salah satu akfivitas perusahaan berfujuan untuk
mempromosikan produk kepada konsumen/calon konsumen agar bersedia
membeli produk yang dijual perusahaan.
1. Segmen Pasar
Segmen pasar PT Sumber Buana Motor meliputi wilayah Yogpyakarta,
Solo, Kedu, dan Banyumas.
2. Distribusi
PT Sumber Buana Motor menerapkan distribusi langsung dalam penjualan
produknya, yakni hubungan antara perusahaan dengan konsumen tanpa
melalui perantara.
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. Promosi

Untuk meningkatkan penjualan produknya, PT Sumber Buana Motor
melakukan promosi melalui berbagai media, diantaranya iklan di koran
Kedaulatan Rakyat dan koran Merapi, baliho, iklan di Jogja TV dan Radio
Redjo Buntung FM, delivery car painting, tower arrangement, billboard,
kuis Kawasaki di koran Kedaulatan Rakyat, dan outdoor exhibition.
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BABV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data, analisis data, dan pembahasan
dari permasalahan yang dihadapi, yaitu apakah jumlah kas yang diterima PT
Sumber Buana Motor berbeda dengan jumlah kas yang diterima menurut metode
annuitet. Unink menjawab permasalahan tersebut, penulis akan mendeskripsikan
data-data yang tfelah dikumpulkan dari perusahaan, mendeskripsikan cara
penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga pinjaman yang diperoleh dari
perusahaan dan cara penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga pinjaman
menurut metfode annuitet, menghitung jumlah kas yang diterima perusahaan dan
jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet, dan kemudian menentukan
apakah terdapat perbedaan antara jumlah kas yang diterima perusahaan dengan
jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet dengan cara menghitung
selisih antara jumlah kas yang diterima perusahaan dengan jumlah kas yang
diteima menurut metode annuitet, menentukan tingkat materialitas, dan
membandingkan antara selisih jumlah kas yang diterima dengan tingkat

A. Deskripsi data
1. Produk sepeda motor yang diteliti adalah semua jenis sepeda motor yang
dijual di PT Sumber Buana Motor dengan berbagai alternatif vang muka

dan masa angsuran 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, dan 48 bulan.



Tabel 1
Daftar Produk dan Alternatif Uang Muka
| TYPE UANG MUKA
[Blitz Joy R 3,500,000.00
4,000,000.00
Blitz Joy VR 3,700,000.00
4,200,000.00
Blitz 3,050,000.00
3,550,000.00
Bliz-R 3,150,000.00
3,650,000.00
Kaze-E Crystal 3,250,000.00
3,750,000.00
Kaze-R Crystal 3,450,000.00
3,950,000.00
Kaze-Rek Crystal 3,750,000.00
4,250,000.00
Ninja 150 C 6,800,000.00
7,300,000.00
Ninja 150 J 7,850,000.00
8,350,000.00
Ninja 150 RR 11,900,000.00
12,400,000.00
Eliminator 10,850,000.00
11,350,000.00

Sumber : Data sekunder, tahun 2003

. Bunga yang dibebankan

Beban bunga yang dibebankan oleh PT Sumber Buana Motor kepada
konsumen penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan sistem
bunga tetap, dimana besamya beban bunga tersebut adalah tetap yang
dihitung dari besarmnya pokok pinjaman Tingkat suku bunga yang
dibebankan untuk setiap jenis sepeda motor adalah sama, yakni 1,8% per
bulan.

. Biaya administrasi yang dibebankan untuk penjualan angsuran

Dalam pelaksanaan penjualan angsuran, perusahaan membebankan biaya

adminisirasi atas setiap transaksi penjualan angsuran. Besamya biaya
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administragi yang dibebankan ditentukan oleh masa angsuran yang dipilih
oleh konsumen. Untuk masa angsuran 12 bulan, konsumen dibebankan
biaya administrasi sebesar Rp 50.000, untuk masa angsuran 24 bulan,
biaya administrasi yang dibebankan sebesar Rp 75.000, dan untuk masa
angsuran 36 bulan dan 48 bulan, dibebankan biaya administrasi sebesar Rp
100.000.
. Laba bersih fahun 2003 sebesar Rp 1.400.000.000,-
. Cara penghitungan angsuran pokok pinjaman dan bunga pinjaman yang
diterapkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Beban bunga yang harus dibayar oleh konsumen setiap bulan dihitung
de@ umus:
Bunga = tingkat suku bunga/bulan x (harga + biaya adminstrasi — uang
muka)
b. Angsuran pokok pinjaman per bulan dihitung dengan rumus:

harga + biaya administrasi — uang muka

APP =
1nasa angsuran

c. Angsuran per bulan yang harus dibayar konsumen diliting dengan
cara: Angsuran/bulan = Bunga + APP
Dari rumus-rumus perhitungan di atas, akan diperoleh hasil sebagai

berikut:



Tabel 2
Tabel Bunga, Angsuran Pokok Pinjaman, dan Angsuran/bln
TYPE UANG |MASA| UNIT [BUNGA/| APP/ |ANGSURAN/
MUKA _|ANGS. |[TERJUAL| BLN BLN BLN
Blitz Joy R 3,500,000 | 12 7 148,500 | 687,500 836,000
24 ) 140,000 | 344,800 493,800
36 ) 148,400 | 230,600 380,000
48 11 148,400 | 173,000 322,400
4,000,000 | 12 10 | 130500 | 645900 785,400
24 12| 140,000 | 324,000 464,000
36 17 | 140400 | 216700)  as7.100
48 7 140,400 | 162,500 302,900
Blitz Joy VR 3,700,000 | 12 157,500 | 729200| 886,700
24 11 157,950 | 265650 | 523,600
36 8 158400 | 244500 | 402,800
48 10 | 158,400 | 183,400 341,800
4200000 | 12 9 148500 | 687,500 | 836,000
24 10 | 140000 | 344800 | 403,800
36 17 | 140400 | 230600 | 380,000
48 13 | 149400 | 173000 322,400
Blitz 3,050,000 | 12 18 ] 120600 | 600,000| 729,600
24 21} 130,050 | 301,050 431,100
38 20 | 130500 | 201400 | 331,800
48 20 ] 130500 | 151,100 | 281,600
3,550,000 | 12 19 | 120600 | 558,400 | 679,000
24 23 | 121050 | 280250 | 401,300
36 23 | 121500 | 187,500 300,000
48 17 1121500 | 140700 | 262200
Biitz-R 3,150,000 | 12 171135000 | 625000 | 760,000
24 24 | 135450 | 313550 | 449,000
36 25 |135900 | 200800 | 345700
48 19 1135900 | 157300 | 293200
3,650,000 | 12 14 1126000 | 583400  709.400
24 22 |126450 | 202750 | 419200
36 27 | 126900 | 195800 | 322800
48 15 | 126800 | 146900 273.800
Kaze-E Crystal 3,250,000 | 12 5 130500 | 645900 | 785400
24 9 140,000 | 324,000 464,000
36 9 140400 | 216700 | 357,100
48 8 140,400 | 162500 | 302000
3,750,000 | 12 7 130500 | 604200 | 734700
24 12 | 130950 | 303150 | 434,100
38 8 131,400 | 202800] 334200
48 6 131,400 | 152,100 | 283500
Kaze-R Crystal 3,450,000 | 12 11 | 147600 | 683400 831,000
24 19 (148050 | 342750 | 490,800
36 13 {148500 | 229200 377700
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Tabel 2 (Lanjutan)
Tabel Bunga, Angsuran Pokok Pinjaman, dan Angsuran/bin
TYPE UANG |MASA| UNIT | BUNGA/ | APP/ |ANGSURAN/
MUKA [ANGS. [TERJUAL] BLN BLN BLN
48 15 | 148500 | 171,900 320400
3,950,000 | 12 7 138,600 | 641,700 [ 780,300
24 14 | 130100 | 321,000 | 461,000
36 18 [ 139500 | 215300 | 354,800
48 13 139,500 | 161,500 301,000
Kaze-Rek Crystal | 3,750,000 | 12 3 1158400 | 733.400| €01,800
24 3 | 158850 | 367,750 | 526,600
36 8 |150300 | 245900 405,200
48 5 |150300| 184400| 343700
4,250,000 | 12 3 [149400 | 691,700| 841,100
24 7 149900 | 348900 | 496,800
3% 7 150,300 | 232,000 | 382300
48 10 | 150300 | 174000| 324300
Ninja 150 C 6,800,000 | 12 2 | 228600 | 1,056,400 | 1,287,000
24 5 220050 | 530250{ 750,300
36 5 |229500 | 354200| 583,700
48 7 |229500| 265700| 495200
7,300,000 | 12 3 | 219600 | 1,016,700 | 1,236,300
24 3 |220100 | S500400| 720500
36 4 | 220500 | 340300 | 560,800
a8 8 |220500 | 255300| 475800
Ninja 150 J 7,850,000 | 12 0 |264600 | 1,225000 | 1,480,600
24 2 |265050 | 613550| 878,600
36 2 |265500 | 400800| 675300
a8 4 |265500 | 307300| 572,800
8,350,000 | 12 0 | 255600 | 1,183,400 | 1,439,000
24 2 | 256050 | 502,750 848,800
3% 3 1256500 | 395000| 652400
48 3 |256500| 206900| 553400
Ninja 150 RR 11,800,000 | 12 0 |322200|1491,700 | 1,813,900
- 24 0 322700 | 746900) 1,089,600
% 3 1323100 | 498,700| 821,800
48 3 |323100| 374000 697,100
12,400,000 | 12 0 | 313200 | 1,450,000 | 1,763,200
24 0 313650 | 726050 1,039,700
36 2 [314100 | 484800| 798900
48 5 |314100 | 363600 677,700
Eliminator 10,850,000 | 12 0 |295200 | 1,366,700 | 1,661,900
24 0 |295700 | 684400 960,100
36 1 206,100 | 457,000 | 753,100
48 3 |205100| 342800| 638900
11,350,000 | 12 0 |288200 | 1325000 | 1,611,200
24 0 |oss650 | 663550 ©50.200
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Tabel 2 (Lanjutan)
Tabel Bunga, Angsuran Pokok Pinjaman, dan Angsuran/bin

TYPE UANG |MASA| UNIT | BUNGA/ | APP/ [ANGSURAN/
MUKA |ANGS. [TERJUAL| BLN BLN BLN

36 1 287,100 443,100 730,200

18 1 287,100 | 332,300 619,400
Sumber : PT Sumber Buana Motor

B. Analisis Data
Dari deskripsi data di atas, maka untuk menjawab rumusan masalah akan
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan Penghitungan Angsuran Pokok Pinjaman dan Bunga
Pinjaman Menurut Metode Annuitet.
a. Kas yang diterima setiap periode dihitung dengan cara:
1) Menghitung faktor annuitet menggunakan tingkat suku bunga
bulanan
a) Faktor annuitet untuk masa angsuran 12 bulan
1

o ———
A= (1+0018)2%  =1071

0.018
b) Faktor annuitet unfuk masa angsuran 24 bulan

1
. ———
A= (1+0018*  =1935

0.018
¢) Faktor annuitet unfuk masa angsuran 36 bulan

1
. ———
A= (1+0018*  =2633

0.018




d) Faktor annuitet uniuk masa angsuran 48 bulan

A=

1-

1

(1+0.018)*

=31.96

0.018

2) Jumlah kas yang diterima setiap bulan
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Jumlah kas yang diterima setiap bulan dihitung dengan cara:

Tabel 3
Tabel Penghitungan Jumlah Kas Yang Diterima Setiap Bulan
TYPE HARGA UANG | MASA | BIAYA | FAKTOR TOTAL KAS YANG
MUKA [ANGS.| ADM. | ANNUITET | PINJAMAN | DITERIMA
(7=(2)+(5)
() @ (&) (%) ) ©) (3) (8) = (7)/(6)
Blitz Joy R| 11,700,000] 3,500,000 12 | 50,0000 10.71 82500000 770,308.12
24 | 75,000 19.35 8275000 42764858
36 |100,0000 26.33 8,300,0000 3152297
48 [100,0000 31.96 8,300,000 259,699
4,000,000 12 | 50,0000 10.71 7,750,0000 723,622.7
24 75,0000 19.356 ' 7,775,0000  401,808.79
36 [100,000f 28.33 7,800,000  296,240.03
48 (100,000 31.96 7.800,0000 244,066.0
Bh 12,400,000 3,700,000 12 | 50, 10.71 87500000 816.993.
Joy VR 24 | 750000 1935 87750000 45348837
36 (100,000 2633 8.800,0000 33421952
48 100,000 3196 8,800,0000 275344.1
4,200,000 12 | 500000 10.71 8,250,0000 770,308.12
24 | 75000 1935 8,276,000  427,648.68
36 [100,000f 26.33 8,300,0000 316,229.78
48 100,000 31.96 8,300,000 259,699.62|
Bliz 10,200,000| 3,050,000 12 | 50,000 10.7% 7.200,0000  672,268.91
24 | 750000 19.35 72250000 373,385.01
36 (100,000 26.33 72500000 275,351.31
48 [100,0000 3196 7.250,0000 226,346.
35500000 12 | 500000 10.71 6,700,000 625,583.53
24 | 75, 1935 6,725,000 347545
36 (100,0000 2633 6.750,0000 25636156
48 (100,000 3196 6,750,0000  211,201.50
Blitz-R 10,600,000| 3,150,000 12 | 50,0000 10.71 7,500,0000  700,280.11
24 | 750000 19.35 7,525,000 388,888.89
36 [100000 26.33 7,660,000  286,745.1
48 [100,0000 31.96 7,660, 236,232,
36500000 12 | 50,0000 10.71 7,000,000 653,594.77
24 | 750000 1835 7,025,0000  363,045.10
36 [100,0000 26.33 7.050,0000 267.75541
48 [100,0000 3196 7,050,0000 22058824
Kaze-E 10,950,000 3250000 12 | 50,0000 10.71 7,750,0000  723,622.78
rystal 24 | 75000 19.35 7,775,000 401,808,
36 [100,000] 26.33 7,800,0000 296,240.
48 [100,000f 31.96 7,800,000  244,055.07
3,750,000 12 | 50,0000 10.71 72600000 676,.937.44
24 | 750000 1935 7.275,0000  376,968.99




Tabel 3 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan Jumlah Kas Yang Diterima Setiap Bulan
TOTAL
TYPE | HARGA | UANG | MASA | BIAYA | FAKTOR | PINJAMAN | KAS YANG
MUKA | ANGS.| ADM. | ANNUITET | (7)=(2)+(5)-| DITERIMA
()] ) (€] {4) 5 {6) {3) 8) = (7)/(6)
36 |100,000] 2633 7300000 277.250.28)
48 100,000 31.96 7,300,000 228.410.51
Keze-R | 11,600,000] 3,450,000{ 12 | 650,000] 10.71 8,200,000 765,639.59
Crystal 24 | 75, 19.36 8226,000  426,064.60!
386|100, 26.33 8260,0000  313,330.80
48 [100, 31.96 82600000 258,135.17
3.950000] 12 | 50,0000 10.71 7,700,000 718.954.25
24 | 750000 1535 7.725000 398.224.81
36 (100,000 2633 7,750,000 284,341.06
48 [100,0000 3196 7,750,000  242,490.61
Kaze-Rek | 12,500,000| 3,750,000| 12 | 50,0000 10.71 8,800,000 821,662.00
Crystal 24 | 765000 1935 8,825,000 456,072,
36 (100,000 26.33 8,850,0000  336,118.50
48 |100,0000 31.96 8,850,000 276.908.
4250000 12 | 50000 1071 8,300,0000 774,976.66
24 | 750000 1935 8325000 430,232 .56)
36 (1000000 2633 83500000 317,128.75
48 [100,000] 3196 8,350,0000 261,264.08
Ninja 19,450,000 6800000 12 | 500000 1071 12,700,000 1,185,507.66]
150¢ ' 24 | 750000 1935 | 12725000 657.622.74
36 [100,0000 2633 | 12,750,000 48423861
48 (1000000 3196 | 12.750000 398.936.17
7300000 12 | 50,0000 10.71 12,200,0000 1,139,122.32|
24 | 750000 1935 | 12225000 631.782:
36 (1000000 2633 | 12250000 465.248.77
48 (1000000 3196 | 122500000 38329161
Ninja 22,500,000 7,850,000 12 | 50,0000 10.71 14,700,000 1,372,649,
150.J 24 | 750000 1835 | 14725000 76098191
36 (1000000 2633 | 147500000 560,197.49
48 [100000] 3196 | 147500000 461,514.39
8350000 12 | 50,0000 10.71 14,200,000 1,326,863.68]
24 | 750000 1935 | 142250000 73514212
36 (1000000 2633 | 14250000 541207.75
48 [100000 3196 | 14250000 44586984
Ninja 29,750,000| 11,900,000 12 | 500000 1071 17,900,000 1,671,335.20
150 RR 24 | 750000 1935 | 179250000 92635659
36 (100000 2633 [ 179500000 681,731.86
48 [100000 3196 17,950,0000 561,639 55
12,400,000| 12 | 50 10.71 17,400,000 1,624,849.86]
24 | 750000 1935 | 17.4250000 90051680
36 (100000 2633 | 17,450,000 662,742.12
48 (1000000 3196 | 17.450,0000 54598499
Eliminator | 27,200,000( 10,850,000/ 12 | 50000 10.71 16,400,000 1,631,279.1
: 24 | 750000 1935 | 16425000 84883721
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Tabel 3 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan Jumlah Kas Yang Diterima Sefiap Bulan
TOTAL
TYPE | HARGA UANG | MASA | BIAYA | FAKTOR | PINJAMAN | KAS YANG
MUKA | ANGS.| ADM. | ANNUITET | (7)=(2)+(5)-| DITERIMA
{1) 2 3) 4 %) (6) (1)) (8) =(7)/(6)
36 (1000000 2633 | 16450000 624.76263
48 (1000000 3196 | 16450000 514,705.88
11,350,000 12 | so000 10.71 15,900,000 1,484,593.84)
24 | 750000 1935 165,926,000 822,997.42
36 (1000000 2633 | 159500000 605,772.88
48 1000000 3196 | 159500000 499,061.33

Sumber : Hasil olahan dari data sekunder
b. Menghitung Bunga pinjaman
Bunga pinjaman untuk setiap periode pembayaran dihitung dengan

rumus: Bunga = Tingkat suku bunga x Sisa pinjaman.
Tingkat suku bunga yang digunakan adalah tingkat suku bunga
bulanan yang ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan sisa pinjaman
adalah sisa hutang konsumen kepada perusahaan pada awal periode

angsuran yang bersangkutan. Sisa pinjaman dihitung dengan cara
mengurangkan sisa pinjaman periode angsuran sebelumnya dengan

angsuran pokok pinjaman periode sebelummnya.

Tabel 4
Tabel Penghitungan Bunga Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA SUKU BUNGA SELAMA
MUKA | ANGSURAN [BUNGA/BLN |MASA ANGSURAN
Blitz 3,500,000 12 1.80% 997,121.61
R 24 1.80% 1,988,872.62
36 1.80% 3,050,074.
48 1.80% 4,165,713.11
4,000,000 12 1.80% 936,639.51
24 1.80% 1,868,609.02
36 1.80% 2,866,335.3
48 1.80% 3,014,766.39|
Blitz 3,700,000 12 1.80% 1,057 553.22
Joy VR 24 1.80% 2,109,046.21
36 1.80% 323381428
48 1.80% 4,416,659.56]
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Tabel 4 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan Bunga Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA SUKU BUNGA SELAMA
MUKA | ANGSURAN | BUNGA/BLN |MASA ANGSURAN
4,200,000 12 1.80% 097,121.61
24 1.80% 1,988,872.62
36 1.80% 3,050,074.75
48 1.80% 4,165,713.11
Blitz 3,050,000 12 1.80% 870,215.22
24 1.80% 1,736,508.14
36 1.80% 2,664,221.98]
48 1.80% 3,638,725.13
3 550,000 12 1.80% 809,783.60
24 1.80% 1,616,334.55
36 1.80% 2,480,482.
48 1.80% 3,387,778.69
Biitz-R 3,150,000 12 1.80% 906,474.19
24 1.80% 1,808,612.26]
36 1.80% 2,774,465 61
48 1.80% 3,789,203.1
3,650,000 12 1.80% 846,042
24 1.80% 1,688,438.67
36 1.80% 2,590,726.22
48 1.80% 3,538,346.
Kaze-E 3,250,000 12 1.80% 936,690.00
Crystal 24 1.80% 1,868,699.02
36 1.80% 2,866,335.37
48 1.80% 3,014,766.39
3,750,000 12 1.80% 876,258.38
24 1.80% 1,748525.
36 1.80% 2,682,505.
48 1.80% 3,663,819.
Kaze-R 3,450,000 12 1.80% 991,078.44
Crystal 24 1.80% 2,270,936.69
36 1.80% 3,031,700.88
48 1.80% 4,140,618.30
3,950,000 12 1.80% 930,646.83
24 1.80% 1,856,681.67,
36 1.80% 2,847,961.
48 1.80% 3,880,671.
Kaze-Rek | 3,750,000 12 1.80% 1,063,596.38)
Crystal 24 1.80% 2,121,063.56)
36 1.80% 3,252,188.14
48 1.80% 4,441,754.10
4,250,000 12 1.80% 1,003,164.76]
24 1.80% 2,000,889.97
36 1.80% 3,068,448.76
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Tabel 4 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan B Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA SUKU BUNGA SELAMA
MUKA | ANGSURAN [BUNGA/BLN |MASA ANGSURAN
48 1.80% 4,190,807.65
Ninja 6,800,000 12 1.80% 1,534,962.
150 C 24 1.80% 3,058 417.41
36 1.80% 4,685,355.90
48 1.80% 6,309,137.
7,300,000 12 1,80% 1,474,531.
24 1.80% 2038 243 .82
36 1.80% 4,501,616.37
48 1.80% 6,148,190
Ninja 7,850,000 12 1.80% 1,776,689.41
150 J 24 1.80% 3539,111.72
36 1.80% 5,420,313.71
48 1.80% 7,402,923.77]
8,350,000 12 1.80% 1,716,257.79)
24 1.80% 3,418,938.13]
36 1.80% 5,236,574.19
48 1.80% 7,151,977
Ninja 11,900,000 12 1.80% 2.163,451.73
150 RR 24 1.80% 4,308,222.56)
36 1.80% 6,506,246.19
48 1.80% 9,008,981.69
12,400,000 12 1.80% 2,103,020.11
24 1.80% 4,188,048.97
38 1.80% 6,412,506.67
48 1.80% 8,758,035.24
Eliminator | 10,850,000 12 1.80% 1,082 156.89)
24 1.80% 3,947,701.85
36 1.80% 6,045,027.76|
48 1.80% 8,256,142 07|
11,350,000 12 1.80% 1,921,725 271
24 1.80% 3,827,528.26
36 1.80% 5,861,288.38
48 1.80% 8,005,195.35

Sumber : Hasil olahan dari data sekunder

¢. Menghitung Angsuran Pokok pinjaman

Angguran pokok pinjaman dihitung pada setiap periode pembayaran

dengan cara mengurangkan jumlah kas yang diterima pada periode
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angsuran yang bersangkutan dengan bunga pinjaman pada periode

angsuran yang sama.
Tabel 5
Tabel Penghitungan Angsuran Pokok Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA KAS BUNGA SELAMA APP
MUKA |ANGSURAN| DITERIMA |[MASA ANGSURAN
BitzJoyR | 3,500,000 12 9,243 697.44 907,121.61| 8,246575.83
24 10,263,565.92 1,988,872.62] 8,274,603.30
36 11,348,272.08 3,050,074.75 8,298,197.33
48 12,465,581.76 4,165,713.11] 8,200,868.65
4,000, 12 8,683,053.36 936,639.51| 7,747,313.85
24 9,643,410.96 1,868,699.02 7,774,711.94
38 10,664,841 08 2,866,335.37] 7,798,305.71
48 11,714,643.36 3,014,766.30] 7,790,876.97
Blitz Joy VR | 3,700,000 12 9,803,921.52 1,057553.22 8,746,368.30
24 10,883,720.88 2,100,046.21| 8,774,674.67
36 12,031,002.72 3,233,814.28 8,798,088.44
48 13,216,520.64 441665056 8.799861.08
4,200,000 12 9,243,607.44 997,121.61] 8,246,575.83
24 10,263,565.02 1,988,872.62 8,274,693.30
36 11,348,272.08 3,050,074.75 8,208,197.33
48 12,465,581.76 4,165,713.11( 8,200,868.65
Blitz 3,050,000 12 8,067,226.92 870,215.23 7,197,011.70
24 8,061,240.24 1,736,508.14 7,224,732.10
36 9,912,647.16 2,664,221.98 7,248425.18
48 10,888,610.88 3,638,725.13 7,249,885.75
3,550,000 12 7,507,002.84 800,783.60 6,697,219.24
24 8,341,085.28 1,616,334.55 6,724,750.73
36 9,229,016.16 2,480,482.59 6,748,533.57
48 10,137,672.00 3,387,778.69 6,749,893 31
Bitz-R 3,150,000 12 8,403,361.32 906,474.19 7,406,887.13
24 9,333,333.36 1,808,612.26 7,524,721.10
36 10,322,825.76 277446561 7,548380.15
48 11,339,173.02 3,789,293.17] 7,549,880.75
3,650,000 12 7,843,137 .24 846,042.58 6,997,084.66
24 8,713,178.40 1,688,438.67| 7,024,739.73
36 9,630,184.76 2,590,726.22] 7,048,468.54
48 10,568,235.52 3,538,346.45 7,049,889.07
Kaze-E 3,250,000 12 8,683,473.36 936,600.000 7,746,783.36
Crystal 24 9,643, 410.96 1,868,60002 7,774,711.94
36 10,664,641.08 2,866,335,37| 7,798,305.71
48 11,714,643.36 3,914,766.39] 7,709,876.97
3,750,000 12 8,123 249.28 876,258.38 7,248,990.90
24 9,023,255.76 1,748,525.49 7,274,730.27
36 9,881,010.08 2,6625095.98] 7,208,414.10
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Tabel 5 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan suran Pokok Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA KAS BUNGA SELAMA APP
MUKA |ANGSURAN| DITERIMA [MASA ANGSURAN
48 10,963,704.48 3,663,819.94 7,200,884.54
Kaze-R 3,450,000 12 9,187,675.08 901,078.44 8,196,506.64
Crystal 24 8,961,240.24 2270,936.69 6,600,303.55
36 11,279,908.80 3,031,700.88 8,248,207.92
48 12,300,488.1 4,140,618.30 8,240,869.86
3,950,000 12 8,627,451.00 930,646.83 7,696,804.17
24 0,581,305.44 1,856,681.67| 7.724,713.77
36 10,506,278.16 2,847,961.36 7,748,316.80
48 11,639,549.28 3,889,671.86( 7,749,877.
Kaze-Rek 3,750,000 12 9,850,044.00 1,063,506.38 8,796,347.62
Crystal 24 10,945,736.40 2,121,083.58 8,824,672.84
36 12,100,266.00 3,252 188.14 8,848,077.86
48 13,201,614.72 4,441,754.10 8,849,860.62
4,250,000 12 9,200719.92 1,003,164.76) 820855516
24 10,325,581.44 2,000,880.97 8,324,691.47
36 11,416,635.00 3,068,448.76 8,348,186.24
48 12,540,675.84 4,190,807.65 8340,868.19
Ninja 150C | 6,800,000 12 14,229,601.92 1,534,962.95] 12,694,728.97
24 15,782,845.76 3,058 417.41| 12,724 528.35
36 17,432,586.36 4,685,355.90| 12,747,230.46
48 19,148,936.16 6,309,137.43 12,740,798.73
7,300,000 12 13,669,467.84 1,474,531.34) 12,194,836 50
24 15,162,790.80 2,038,243.82 12,224,546.08
36 16,748,955.72 4,501,616.37] 12,247,339.35
48 18,397,907.28 6,148,190.98| 12,249,806.30
Ninja 150J | 7,850,000 12 16,470,588.24 1,776,689.41| 14,603,898.83
24 18,263,565.84 3530,111.72 14,724, 45412
36 20,167,109.64 5,420,313.71| 14,746,795.93
48 22 152,600.72 7,402,923.77| 14,749,766 .95
8,350,000 12 15,010,364.16 1,716,257.79 14,194,106.37
24 17,643,410.88 3,418,938.13] 14,224,472.75
36 19,483,479.00 5,236,574.19 14,248 904,81
48 21,401,752.32 7.151,977.05 14,240,775.27
Ninja 150 RR| 11,900,000 12 20,056,022.40 2,163,451.73 17,892 570.67
24 22,041,343.69 4,308,222.56 17,733,121.13
36 24,542,346.96 6,506,246.19] 17,846,100.77
48 26,958,608.40 9,008,981.69 17,040,716.71
12,400,000 12 19,495,798.32 2,103,020.11| 17,392,778.21
24 21,612,403.20 4,188,048 97] 17 424 354.23
36 23,858,716.32 6,412,506.87| 17,446,209.65
48 26,207,759.52 8,758,035.24 17,440,724.28
Eliminator | 10,850,000 12 18,375,350.16 1,982,156.89] 16,393,193.27
24 20,372,003.04 3,047,701.85( 16,424,301.19
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Tabel 5 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan Angsuran Pokok Pinjaman Selama Masa Angsuran
TYPE UANG MASA KAS BUNGA SELAMA APP
MUKA NGSURAN| DITERIMA |MASA ANGSURAN
36 22,491,454.68 6,045,027.76 16,446,426.92
48 24,705,882.24 8,256,142.07| 16,449,740.17
11,350,000 12 17,815,126.08 1,921,725.27] 15,893,400.81
24 19,751,938.08 3,827 528.26] 15,924,400.82
36 21,807,823.68 5,861,288.38 15,846,535.30
48 23,954,943.84 8,005,195.35 15,949,748.49

Sumber : Hasil olaban dari data sekunder

2. Menghitung Jumiah Kas Yang Diterima Perusahaan dan Jumlah Kas Yang
Diterima Menurut Metode Annuitet

Tabel 6
Tabel Penghitungan Jumlah Kas Yang Diterima Perusahaan dan Annuitet
TYPE | UANG |MASA| UNIT | ANGS/ | TOTALKAS |ANGSURAN/|  TOTAL KAS
MUKA |ANGS.[TERJUAL| BLN DITERIMA BULAN DITERIMA
PERUSAHAAN | ANNUITET ANNUITET
n 2 (3) 4 8 |(6) =((3) x (4) x () ) B = xHx{
+((2) x (4)) +((2) % (4))
Blitz 3,500,000 12 7 836,000 94724000 770,308.12 89,205 882.08)
Joy R 24 | 9 403800] 138160800 42764858 12387200024
36 ) 380,000 154,620,000 315220.78] 1336344487
48 11 322,400 208,727, 250,699.62 175,621,999,
4,000,000 12 10 785,400 134,248,000 723,622.78 126,834,733.60
24 12 454,000 181,632,000 401,808.79 163,720,931.52
36 17 357,100 286,545, 206240.03| 249 298,608
48 7 302,900 120,774, 244 055.07 1 10..55.5’_2’
Blitz 3,700,000] 12 8 886,700 114723, 816.993.46|  108,031.372.16
Joy VR .24 i1 §23,600 178,930,400 453 488.37 160,420.929.65
36 8 402,900 145,635,200 344,219.52 128,735.221.76
48 10 341,800 201,064, 275344.18 169,165,206 40
4,200,000] 12 9 836,000 128,088,000 770,308.12 120,993.276.95
24 10 493,800 160,512,000 427,648.58 144,635,650 20
38 17 380,000 303,960,000 315,220.78 264 320,625.36
48 13 322,400 255777600 25060062 216652562,
Blitz 3,050,000 12 18 729,600 212,493, 672,268.91 200,110,084,
24 21 431,100 281,324 4000  373,385.01 252,236,045,
% | 20 331,900 200968000 275.351.31 250 262 943
48 20 281,600 331,336,000 226 846.06 278,772 217.60
3,550,000 12 19 679,000 222262000  625583.57|  210,083,053.90)
24 | 23 401,300 303,167,600 347.545.22] 273 494961.44
% | 23 309,000 337,502,000 256,361.56]  263.917,371.68
48 17 262,200 274,305, 211,201.50 232 690424
BizR | 3,150,000 12 17 760,000 208,590, 700,280.11 196,407,142
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Tabel 6 (Lanjutan)
Tabel Penghitungan Jumlah Kas Yang Diterima Perusahaan dan Annuitet
TYPE | UANG |MASA| UNIT | ANGS/ | TOTALKAS |ANGSURAN/| TOTAL KAS
MUKA |[ANGS.[TERJUALl BLN DITERIMA BULAN DITERIMA
PERUSAHAAN | ANNUITET ANNUITET
m 3] @ @ (5) |6)=({3) x (4) x (S)) 1)) B =) x(Hx(T
+((2) x (4)) +{(2) x (4))
24 | 24 449,000 334224000 388,888.80) 20060000064
% | 25 345,700 360,880,000 286,745.16] 336,820,644,
48 | 19 203,200 307248400 23623270 27529430448
3,650,000 12 14 709,400 170279200 65350477  160.903.021.35
24 | 22 419,200 301,637,600 363,049.10] 27198092460
3 | 27 322,800 412,311,600  267,755.41]  358,608.258.52
48 | 15 273,800 251,886,000 220588.24] 2135735380
Kaze-E | 3,250,000 12 5 785,400 63374000 723,622.78 59,667,366,
Crystal 24 9 464,000 129474000 401,808.78] 116,040,608,
% 9 357,100 144,950, 208.240.03) 12523176972
48 8 302,900 142,313,600 24405507  119,717,146.60
3,750,000 12 7 734,700 87,964,800 676,837.44 83,112,744.96
24 | 12 434,100 170,020, 375968.98|  153279,060.12)
36 6 334,200 94,687, 277.250.28 82,386,060.48
8| 6 283500 104,148,000 228.410.51 88,282,226.89
KazeR | 3450000 12 | 1 831,000 147,842,000 76563958 13001442588
Crystal 24 | 19 490,800 2803548000 373385.01|  235813.564.56
36 | 13 377,700 221,613, 313330.80| 191488814
48 | 15 320,400 282,438, 258,135.17| _ 237.607322
3,850,000 12 7 780,300 93195200 71895425 86,042 157.
24 | 14 461,000 210,196,000 389,224.81 189,439,536.1
3% | 18 354800  301,010400  204341.06] _ 261,833,006.88
8 | 13 301,000 238,474, 242,490.61
Kaze-Rek| 3,750,000 12 3 891,800 43,354, 821,662.00
Crystal 24 3 526,600 49,165, 456,072.35 .
36 8 405,200 146,607,600 33511850  126,802,128.00
48 5 343,700 101,238,000 276,908, 85,208,073.60
4,250,000 12 3 841,100 43,029, 774,976.66 40,649,150.7
24 7 496,800 113212400 43023256] 102000070
36 7 382,300 126,089 317,428.75] 109,666,446,
48 | 10 324,300 196,164,000 261,264.08]  167,906.758.
Ninja 6,800,000 12 2 | 1,287,000 44,488,000 1,185,807.66 42,050383.84)
150 C 24 5 758,300 125,116,000 657,62274  112,914728.680)
36 5 583,700 130,066,000 484,238.51 121,162,931.680
48 7 495,200 213,967, 398.936.17| 18164255312
7,300,000 12 3 1,236,300 66,406,800 1,139,122.32 62,008,403 52)
24 3 720,500 74424000 631,782.85 67,388,372.40
36 4 560,800 109,955, 465,248.77 96,195,822
48 8 475,800 241,107, 383,201.61 205.5&19ﬁ
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Tabel 6 (Lanjutan)
i Tabel Penghitingan Jumlah Kas Yang Diterima Perusahaan dan Annuitet
TYPE | UANG |MASA| UNIT | ANGS/ | TOTALKAS |ANGSURAN/| TOTAL KAS
MUKA |ANGS.[TERJUAL| BLN DITERIMA BULAN DITERIMA
PERUSAHAAN | ANNUITET ANNUITET
n @) &) 4 G} |(6) =((3) x (4) x (3)) N 8 =@)x @) x{7)
+((2) x (4)) +((2) x (4))
Ninja 7.850,000( 12 0 | 1,480,600 { 1,372,540.02 -
1504 24 2 578,600 57,872,800 760,981.91 52 227,131.68
6 2 675,300 64,321,600 560,197.49 56,034.210.26
48 4 572,800 141,377,600 461,514.39 120,010,762.68
8,350,000 12 a__| 1,439,000 4 1,325,863.68 -
24 2 848,800 57,462,400  735,142.12 51,986,821.7
36 3 652,400 95,509, 541,207.75 83,500,437.00
48 3 553 400 104,739, 445 869.84 89,255 256,96
Ninja 11,900,000 12 o | 1,813,800 1,871,335.20 -
150 RR 24 0 | 1,068,600 4 926,356.50 -
36 3 621,800 124,454,400 681,731.86 109,327,040.88)
48 3 697,100 136,082,400 561,639.55 116,576,085.20
j 12,400,000 12 0 | 1763200 4 1,624640.86 -
24 o0 | 1039700 ] 900516.80 -
‘ 36 2 796,800 82,320, 662,742.12 72,517,432.64
48 5 677,700 224,648,000 545,994.99 193,038,757.60
Eliminator| 10,850,000] 12 0 | 1,661,900 4 1,531,276.18 .
24 a 980,100 4 848837.21 -
38 1 753,100 37,961,600  624,762.63 33,341,454.68
48 3 638,900 124551600 514,705.89 106,667,646.72
11,350,000 12 0 {1,611,200 1 1,484,503 .84 -
24 a 950,200 {  822,997.42 -
36 1 730,200 37,637,200 605,772.88 33,157,823.68)
48 1 619,400 41,081,200 499,061.33 35,304,043.84
JUMLAH 13,362,596, 400 11,732,701,342.20

Sumber : Hasil olahan dari data sekunder
3. Menentukan Apakah Terdapat Perbedaan Aniara Jumliah Kas Yang
Diterima Perusahaan Dengan Kas Yang Diterima Menurut Metode
Annuitet

a. Menghitung selisih antara jumlah kas yang diterima perusahaan

dengan jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet
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Tabel 7
Tabel Selisih Jumlah Kas Yang Diterima
TYPE KAS DITERIMA |  KAS DITERIMA SELISIH PERSENTASE
PERUSAHAAN MENURUT PENERIMAAN DARI LABA
ANNUITET KAS BERSIH
(1) (2) 3 B =(2}-(3) |(5)=(4)1,Amilyar x 100

Blitz Joy R 1,328,431,600 1,172,190,800.44|  156,240,709.56 11.160%
Blitz Joy VR 1,488,690,400 1,312,954,854.40| 175,735545.60 12.553%
Blitz 2,262,358,800 2,000,557,101.48|  261,801,698.52 18.700%
BlizR 2,306,056,800 2113,397,720.04| 282,659 070.96 20.190%
Kaze-E Crystal 936,932,800 827,717,083.48|  109,215,716.52 7.801%
Kaze-R Crystal 1,7684,624,000 1,545902,067.92| 238,721,032.08 17.052%

- IKaze-Rek Crystal | 820,951,200 717,178,676.04|  108,772.523.98 7.412%
Ninja 150 C 1,014,550,400 880,656,174.60|  124,604,225.40 8.903%
Ninja 150 J 521,263,200 45301462056  68248570.44 4.875%
Ninja 150 RR 567,505,600 491,450,366|  76,046,233.68 5.432%
Eliminator 241,231,600 208,471,868.92|  32750.731.08 2.340%

JUMLAH 13.362,506,400 |  11,732,701,342.20 | 1,629,895,057.80 116.421%

Sumber : Hasil olahan dari data sekunder
b. Menentukan tingkat materialitas
M =0,25 % x Rp 1.400.000.000,- = Rp 3.500.000,-
¢. Membandingkan antara selisih jumlah kas yang diteima perusahaan
dan jumlah kas yang diterima menurut metode annnitet dengan tingkat

Tabel 8
Tabel Perbandingan Antara Selisih Jumiah Kas Yang Diterima Dengan
Materialitas

TYPE SELISIH  |PERSENTASE| TINGKAT |PERSENTASE
JUMLAHKAS | DARILABA |[MATERIALITAS| DARILABA

YANG DITERIMA|  BERSHH BERSH
Blitz Joy R 156,240,709.56 |  11.160% 3,500,000 0.25%
[tz Joy VR 17573554560 | 12553% | 3,500,000 0.25%
Bitz 261,801,69852 | 18.700% | 3,500,000 0.26%
Bitz-R 282,659,07096 | 20190% | 3500000 0.25%
[kaze-E Crystal | 109.216,71662 | 7.801% 3,600,000 0.26%
|Kaze-R Crystal | 238,721,032.08 | 17.062% 3,500,000 0.25%
[Kaze-Rek Crystal | 10377252396 |  7.412% 3,500,000 0.25%
INinja 150 C 124,694,22540 |  8.907% 3,500,000 0.25%
INinja 150 J 6824857044 | 4.875% 3,500,000 0.25%
INinja 150 RR 7604623368 |  5.432% 3,500,000 0.25%
|Eliminator 32,759.731.08 |  2.340% 3,500,000 0.25%

Sumber : Hasil olahan dari daia sekunder
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C. Pembahasan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
penerimaan kas tertinggi baik perusahaan maupun annuitet terdapat pada type
Blitz-R dengan uang muka sebesar Rp 3.650.000,- dan masa angsuran 36
bulan dimana jumiah kas yang diterima perusahaan untuk type tersebut selama
tahun 2003 mencapai Rp 412.311.600,- yang terdiri atas penerimaan angsuran
pokok pinjaman sebesar Rp 288.964.800,- dan bunga sebesar Rp
123.346.800,-. Sedangkan jumlah kas yang diterima menurt metode annuitet
mencapai Rp 358.808.258,52 yang terdiri atas penerimaan angsuran pokok
pinjaman sebesar Rp 288.858.650,58 dan bunga sebesar Rp 69.949.607,94.
Tingginya jumlah kas yang diterima atas type Blitz-R disebabkan oleh volume
penjualan tahun 2003 yang tinggi.

Kontribusi terhadap penerimaan kas tahun 2003 yang terendah diberikan
oleh type Eliminator dengan vang muka Rp 11.350.000,- dan masa angsuran
36 bulan, dimana kontribusi yang diberikan untuk penerimnaan kas perusahaan
hanya sebesar Rp 37.637.200,- yang ferdiri aas penerimaan angsuran pokok
pinjaman sebesar Rp 27.301.600,- dan penerimaan atas bunga sebesar Rp
10.335.600,-. Sedangkan menuruf penghitungan metode annuitet, jumlah kas
yang diterima atas type ini adalah sebesar Rp 33.157.823,68 dimana Rp
27.296.535,30 merupakan penerimaan atas angsuran pokok pinjaman dan Rp
5.861.288,38 merupakan penerimaan atas bunga.

Produk yang tidak memberikan koniribusi terhadap penerimaan kas

perusahaan selama tahun 2003 antara lain fype Ninja 150 J dengan masa
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angsuran 12 bulan, Ninja 150 RR dan Eliminator dengan masa angsuran 12
dan 24 bulan. Selama tahun 2003 tidak terjadi transaksi penjualan angsuran
unfuk produk-produk tersebut.

Dari Tabel Selisih Jumlah Kas Yang Diterima (Tabel 7) dapat diketahui
bahwa selisth antara jumlah kas yang diterima perusahaan dan jumlah kas
yang diterima menurut meiode annuitet menunjukkan jumlah positif. Hal ini
berarti bahwa jumlah kas yang diterima perusahaan lebih besar dibanding
jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet Selisih jumlah kas
diterima yang tertinggi mencapai Rp 282.659.070,96 atau 20,190% dari laba
bersih penjualan angsuran terdapat pada type Blifz-R. Sedangkan selisih
jumlah kas diterima yang terendah terdapat pada type Eliminator dengan
selisih sebesar Rp 32.759.731,08 atau 2,340% dari laba bersih penjualan
angsuran. Jumlah selisih antara kas yang diterima perusahaan dengan kas yang
diterima mepurut metode annuitet selama tahun 2003 adalah sebesar Rp
1.629.895.057,80 atau 116,421% dan laba bersih penjualan angsuran.

Jika dibandingkan dengan tingkat materialitas, jumlah selisih kas yang
diterima tersebut jauh lebih besar dan tingkat matenalitas yang telah
ditentukan, yakni 0,25% dari laba bersih penjualan angsuran atau sebesar Rp
3.500.000,-~. Dari Tabel Perbandingan Antara Selisih Jumlah Kas Yang
Diterima Dengan Materialitas (Tabel 8), dapat diketahui bahwa selisih jumilah
kas yang diterima masing-masing type lebih besar dari tingkat materialitas.

Dalam penelitian ini, jumlah kas yang diterima perusahaan akan dikatakan
berbeda dengan jumlah kas yang diterima menurut metode annuitet jika selisih
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antara jumlah kas yang diterima perusahaan dengan jumlah kas yang diterima
menurut metode annuitet lebih besar dari tingkat materialitas yang telah
ditentukan, yakni sebesar Rp 3.500.000,- atau 0,25% dari laba bersih
jumlah kas yang diterima dengan tingkat materialitas pada Tabel 8
menunjukkan bahwa jumlah kas yang diterima perusahaan untuk semua type
sepeda motor yang dijual berbeda secara material dengan jumlah kas yang

diterima menurut metode annuitet.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari basil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, diketahui
bahwa jumiah kas yang diferima perusahaan selama tahun 2003 adalah
sejumlah Rp 13.362.596.400,-, sedangkan jumlah kas yang diterima menurut
penghitungan dengan metode annuitet adalah sejumlah Rp 11.732.701.342,20.
Selisih jumlah kas yang diterima aniara penghifungan perusahaan dengan
penghitungan menurut metode annuitet adalah sebesar Rp 1.629.895.057,80
atan 116,421% dari laba bersih penjualan angsuran. Jika dibandingkan dengan
tingkat materialitas yang telah ditentukan, yakni sebesar Rp 3.500.000,- atau
0,25% dari laba bersih penjualan angsuran, selisih jumiah kas yang diterima
tersebut jauh lebih besar dari tingkat materialitas sehingga dapat disimpulkan
bahwa jumlah kas yang diterima perusahaan berbeda secara material dengan
jumlah kas yang diterima memurut metode annuitet.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian, penulis mengalami keterbatasan sebagai
berikut:
1. Semua data sekunder yang digunakan diperoleh melaln dokumentasi data

yang sudah ada di perusahaan. |
2. Dalam pelaksanaan penjualan angsuran, perusahaan menerapkan beberapa

metode yang berkaitan dengan penghitungan angsuran pokok dan bunga

pinjaman, namun data yang disediakan oleh perusahaan kepada penulis



adalah bunga dihitung dari pokok pinjaman (bunga tetap dan angsuran
pokok pinjaman tetap).

3. Penulis mengalami kesulitan dalam memperoleh data mengenai laba
bersih perusahaan karena adanya sifat kerahasiaan perusahaan yang harus
dijaga sehingga laba bersih yang dipakai dalam penulisan ini adalah laba
bersih yang ditentukan oleh perusahaan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyarankan
kepada PT Sumber Buana Motor agar metode penghitungan angsuran pokok
pinjaman dan bunga pinjaman yang diterapkan perusahaan dapat tetap
digunakan, karena metode tersebut menghasitkan penerimaan kas yang lebih
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MASA ANGEURAN 45 BULAN
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Mafa AMGESURAN 48 BULAR

I

Angsursn ke Kas yang dtierma Bungs Angsuran Fokok Sls3 Pinjaman

7 . . 15 850 000.00
1 438 061.33 267 30000 211561.33 157380385
2 4901051 55 328470 213 7R3 15,522 262.04
3 483 ,061.33 27340072 212,560.61 15302 601.42
4 498 55133 544583 223 E14.50 15078 866.22
5 499 051 .33 214276 227 B38.57 14851 347.35
5 489 (51,33 257 32425 231 737.08 14 519610.28
7 455,061.33 253,152.38 275 308.35 14,383,701.93
) 499 05133 255 808.63 24015470 14,143 547.23
o) 4538 .051.33 23453385 244 477 48 13,858 068.76
0 458 081.33 250 ,153.26 243 878.07 13,550,191.68
ii 459,061.33 245,703.45 253 357.63 13,356 833.80
1z 483 )061.33 24114351 F7 832 13,133 8915.43
13 493 (61.33 2350043 282 5h0.85 12,876,354.63
i4 433 051,33 231 77438 257 265,85 12 609 067 68
it 432 061.33 226963.22 272,088.11 12,336 863.57
16 429 061.33 TR 06545 27683588 12058 573.63

i 499061.33 217 079.53 281 581.580 177783183
15 432 051,33 21200355 267 057 .48 11,430 233444
i3 438 061.33 20653632 252 22481 11,133,708.20
X0 499 051,32 2 57678 207 ABASE 10801 22535
Py 485 .061.33 185 222 (6 302 338.27 10,556 380.08
=2 459 081 .33 1907095 308,290,358 1028005570
23 493 1361.33 185.221.72 313,6393.61 3576205.09
24 450 761,33 179572 31848872 Q556767 .37
= 483 061.33 17382131 326,238.52 Q331 82785
25 433.061.23 167 957.50 331,083.83 3,000 .434.02
) 435.061.33 162,007 .51 337 953.52 8,663, 380.50
22 433 051.33 15584085 343,120,458 332026002
2 495 061.32 142 784 58 348 286,65 78788337
H 493 0651.33 143,477.34 35553385 7E515.379.38
3 499 05133 137 075.33 351 55450 7.253,394.85
32 439 06133 135811 3553,500.22 £ 584,854,586
33 458,051.33 12382610 375,133.23 6505751.43
& 439 061,33 N7 A7a F51 BES.62 5,127 A75.81
3= 489 061.33 110,301.76 338.799.57 §738,116.25
B 489 061.33 103,304.08 33575724 5,543 .359.01
37 493 (51 3% o5,180.46 402 £50.87 484847514
I 459 ,061.33 35.328.61 410,132.72 4,530,345.42
i 485,061,323 2154522 417 515. 11 4,112830.30
40 493 061 33 74 030.95 425,030.35 355779092
41 453 061.23 £6,380.40 452 58095 3,295,116.59
42 435 061.33 58.502.14 440 46915 2514 5458.80
43 495 061,33 S0 56370 448 387 .63 2,365 25217
44 A93 051,33 42 692 54 455 463.79 193075338
45 493 061.33 24 37610 454 FB5.23 144500815
45 499 061.33 H[/ONTF 473,049 56 972 ,0438.55




MATs ANGIUR AN 48 BULAN Lanjutam
A7igEuTEn ke 35 ¥ang dienma Bunga £Rgeuran Foko Slsa Finjaman
47 499061 .33 17 .455.57 431 554,45 490,484.13
43 488 061,33 3,528.71 4a0 232 623 251.51

2385494384

L:,(-:
&
i
:':H

16.943,748.48




MaZa aMGEUHRAN 45 BULAN (Lanjutam;
AngEuran ke 35 yang diterima Bunga Angsuran Pokok Sisa Finjaman
47 422 061 33 17 43R 87 481 554 .46 480 48413
43 499 051.33 &828.71 490 23262 251.51
Total 23554 843,54 8,005,185.55 15345,745 49 -




